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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) terhadap laporan
keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pedagang Minang di Pasar
Pondok Labu. Di Pasar Pondok Labu yang mayoritas ditempati oleh pedagang
Minang telah memperlihatkan kesuksesan UMKM dalam menunjang perekonomian
Indonesia. Hal ini terlihat dari transaksi jual-beli setiap hari yang membuat pedagang
Minang mempunyai lebih dari satu kios/toko dan juga mempunyai beberapa
karyawan. Walaupun usaha pedagang Minang berkembang pesat, namun sistem
keuangan mereka belum terlalu rapi dalam menyajikan laporan keuangan. SAK
ETAP diterbitkan untuk mempermudah pedagang Minang dalam menyajikan laporan
keuangan agar dapat dipergunakan untuk mengajukan pinjaman kepada bank guna
memperluas usaha.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian berasal dari hasil kuisioner
yang dijawar responden yaitu pedagang Minang serta didukung oleh hasil
pengamatan peneliti selama melakukan penelitian di Pasar Pondok Labu.

Hasil dari penelitian ini adalah SAK ETAP belum diterapkan oleh pedagang
Minang di Pasar Pondok Labu karena tidak mendapat sosialisasi dari pithak manapun.
Seharusnya, pedagang Minang sebagai bagian UMKM perlu mengetahui serta
menerapkan SAK ETAP untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat digunakan
untuk mengajukan pinjaman kepada Bank.
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ABSTRACT

This study aims to determine the application of Financial Accounting
Standards Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) to the financial
statements of Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) Minang traders in the
Pondok Labu. In Pondok Labu Market predominantly occupied by Minang traders
have demonstrated the success of SMEs in supporting the Indonesian economy. This
can be seen from the transaction-buy every day which made traders Minang have
more than one kiosk / shop and also has a few employees. Although the business of
merchants Minang growing rapidly, their financial systems have not been too neat in
presenting the financial statements. SAK ETAP issued to facilitate Minang merchants
in presenting the financial statements that can be used to apply for bank loan to
expand the business.

The method used in this research is descriptive qualitative method. Data
used in the study came from the results of the questionnaire respondents are dijawar
Minang merchants and supported by the observations of researchers for conducting
research in Pondok Labu Market.

The results of this study are SAK ETAP has not been implemented by the
Minang traders in Pondok Labu Market because it had no socialization of any party.
Supposedly, Minang traders as part of SMEs need to know and apply the SAK ETAP
to present financial statements that can be used to apply for a loan to the Bank.
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